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ABSTRAK

PERSEPSI WAJIB PAJAK TERHADAP PENGGUNAAN
CORE TAX ADMINISTRATION SYSTEM (CTAS)
(Studi Kasus Wajib Pajak Orang Pribadi yang Terdaftar di KPP Pratama
Palembang Ilir Timur)

Oleh:
Echa Vriranda

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi wajib pajak terhadap
penggunaan core tax administration system (CTAS) pada wajib pajak orang
pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Palembang Ilir Timur. CTAS diukur
menggunakan metode Theory Acceptance Model (TAM). Populasi dalam
penelitian ini berjumlah 270 wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP
Pratama Palembang Ilir Timur. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan melakukan penyebaran kuesioner melalui google form untuk memperoleh
data primer.Teknik analisis yang digunakan adalah statistik deskriptif dengan
menggunakan sofiware SPSS Statistics 26. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa variabel persepsi kemudahan berpengaruh positih terhadap penggunaan
CTAS, persepsi kepercayaan berpengaruh positif terhadap penerapan CTAS, dan
persepsi risiko berpengaruh negatif terhadap penerapan CTAS.

Kata Kunci: Core Tax System, Persepsi Kemudahan, Persepsi Kepercayaan,
Persepsi Risiko
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ABSTRACT

TAXPAYER'S PERCEPTION OF USE CORE TAX
ADMINISTRATION SYSTEM (CTAS)
(Case Study of Individual Taxpayers Registered at KPP Pratama
Palembang Ilir Timur)

By:
Echa Vriranda

This research aims to analyze taxpayers' perceptions of the use of the core tax
administration system (CTAS) for individual taxpayers registered at KPP Pratama
Palembang Ilir Timur. CTAS is measured using the Theory Acceptance Model
(TAM) method. The population in this study was 270 individual taxpayers
registered at KPP Pratama Palembang llir Timur. This research uses a
quantitative approach by distributing questionnaires via Google Form to obtain
primary data. The analysis technique used is descriptive statistics using SPSS
Statistics 26 software. The results of this research show that the perceived ease of
use variable has a positive effect on the use of CTAS, perceived of trust has a
positive effect on the use of CTAS, and perceived of risk has a negative effect on
the use of CTAS.

Keywords: Core Tax System, Perceived Ease of Use, Perceived of Trust,
Perceived of Risk
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Penerimaan negara di Indonesia bersumber dari sektor internal dan eksternal. Pajak
termasuk penerimaan negara sektor internal yang menjadi salah satu sumber
pendapatan negara. Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7
Tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan, pajak adalah kontribusi
wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat
memaksa berdasarkan undang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara
langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya
kemakmuran rakyat. Sebagai sumber penerimaan negara, pajak memiliki peranan
penting dalam menggerakkan roda ekonomi suatu negara. Tingkat penerimaan
pajak yang diterima pemerintah dapat memengaruhi tingkat pembangunan, dengan
ketersediaan dana yang cukup roda pemerintah akan berjalan lancar, sehingga

menghasilkan pembangunan yang merata.

Berdasarkan data yang bersumber dari Badan Pusat Statistik, pajak merupakan
sektor penerimaan negara terbesar jika dibandingkan dengan penerimaan bukan

pajak. Hal tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut:



Tabel 1.1. Persentase Realisasi Penerimaan Pajak (Triliun Rupiah)

Tahun 2019 2020 2021 2022 2023
Penerimaan 1.955.13  1.628,94 2.006,33 2.630,14  2.766,73
Penerimaan 1.546,14  1.285,13 1.547,84 2.03455  2.154,20
Perpajakan
Penerimaan 408,99 343,81 458,49 595.59 612,53

Bukan Pajak

Sumber: Badan Pusat Statistik (2024)

Tabel 1.1. menunjukkan bahwa sektor perpajakan di Indonesia pada tahun 2020
sempat mengalami penurunan menjadi Rp 1.285,13 triliun dibandingkan dengan
tahun 2019 dikarenakan dampak dari pandemi Coronavirus Disease (Covid-19).
Namun, penerimaan pajak masuk zona positif pada tahun 2021 dengan penerimaan
pajak sebesar Rp 1.547,84 triliun, pada tahun 2022 dengan penerimaan pajak
sebesar Rp 2.034,55 triliun dan dilanjutkan pada tahun 2023 penerimaan pajak

sebesar Rp 2.154,20 triliun.

Peningkatan penerimaan pajak di Indonesia diimbangi dengan pengupayaan
pemerintah dalam berbagai kebijakan untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak.
Saat ini merupakan era dimana teknologi terus berkembang dengan cepat, Indonesia
memanfaatkan inovasi untuk meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam
administrasi perpajakan. Reformasi perpajakan merupakan salah satu langkah
pemerintah melalui Direktorat Jenderal Pajak (DJP) untuk mengatasi kepatuhan
wajib pajak dalam memenuhi kewajibannya. Sejak tahun 2018, pemerintah telah
merancang Core Tax Administration System (CTAS) dengan mengadopsi
Commercial Off The Shelf atau COTS System yang sudah digunakan oleh berbagai

negara dalam rangka membangun sistem perpajakan yang baik. Melansir dari laman



resmi DJP, CTAS merupakan sistem administrasi perpajakan terpadu dan berbasis
teknologi yang dikembangkan DJP. Sistem ini bertujuan memfasilitasi proses bisnis
administrasi pajak dengan meningkatkan basis data perpajakan, sehingga wajib
pajak dapat mengelola kewajiban perpajakannya tanpa harus mengunjungi kantor
pajak.

Penerapan CTAS telah diatur dalam Keputusan Menteri Keuangan
N0.483/KMK.03/2020 dan Peraturan Presiden Nomor 40 Tahun 2018 tentang
pengembangan CTAS yang menjadi salah satu bagian dari pembaruan sistem
administrasi perpajakan. CTAS diharapkan dapat membantu melaksanakan
prosedur tata kelola administrasi perpajakan serta meningkatkan kepatuhan wajib
pajak. Direktur DJP, Suryo Utomo, mengatakan bahwa CTAS akan mulai
beroperasi pada 1 Januari 2025 dan saat ini DJP sudah dalam tahap tes pengujian
kesiapan operasional atau Operational Acceptance Testing (OAT) sejak 28 Oktober
2024. Selama periode OAT berlangsung DJP akan terus gencar melakukan
sosialisasi atau diseminasi tentang cara penggunaan dan manfaat CTAS terhadap

pegawai pajak maupun masyarakat wajib pajak.

Menurut laporan Sekretaris Kabinet Republik Indonesia (2024), Menteri
Keuangan Indonesia, Sri Mulyani, mengatakan pada dasarnya CTAS akan
meningkatkan otomatisasi yang saat ini dilakukan mandiri melalui website
perpajakan, dimana wajib pajak bisa lakukan layanan mandiri dan pengisian SPT
bersifat otomatis, dan transparansi akun wajib pajak akan meningkat. Selain itu, Sri
Mulyani mengatakan DJP memiliki data yang lebih kredibel, jaringan terintegrasi,

dan bisa melakukan keputusan berdasarkan dengan knowledge dan data. Ini



menyebabkan compliance atau kepatuhan wajib pajak menjadi jauh lebih baik dan

lebih mudah.

Berdasarkan situs yang dilansir dari cnnindonesia.com (2025) CTAS sebagai
sistem inti administrasi perpajakan ini diluncurkan secara resmi oleh Presiden
Prabowo Subianto pada 31 Desember 2024. Wajib pajak dapat mengakses CTAS
sejak 1 januari 2025 melalui website resmi DJP, namun masih banyak sekali error

yang dialami wajib pajak pada saat mengakses website tersebut.

Menurut Mayoni (2024) wajib pajak yang pernah menggunakan DJP Online,
baik dari kalangan pelaku usaha, pegawai swasta, maupun pegawai negeri sipil
memiliki peran penting dalam mendorong penggunaan CTAS. Pengalaman wajib
pajak dalam mengoperasikan platform digital perpajakan memberikan keunggulan
dalam memahami sistem yang lebih kompleks seperti CTAS. Penyebaran informasi
dan edukasi tentang manfaat CTAS diberbagai sektor juga dapat didukung dengan
keberadaan wajib pajak dari berbagai kalangan. Peran aktif wajib pajak dari

berbagai kalangan ini sangat penting dalam keberhasilan implementasi CTAS.

Pada penggunaan suatu sistem baru seseorang akan menilai dari berbagai
macam faktor, antara lain kemudahan penggunaan, kepercayaan, dan risiko
penggunaan dari suatu sistem tersebut. Persepsi kemudahan penggunaan atau
penerapan dapat menyebabkan niat seseorang untuk menggunakan teknologi secara
langsung atau tidak langsung dengan membantu peran kegunaan yang dirasakan
(Soodan dan Rana, 2020; Afandi et al., 2021). Pada penelitian Sati & Ramaditya

(2020), Agung & Tanamal (2021), dan Asri et al. (2022) persepsi kemudahan



berpengaruh signifikan terhadap niat penggunaan. Hal ini menunjukan semakin
tinggi persepsi kemudahan maka semakin tinggi pula minat penggunaannya. Hasil
tersebut berbeda pada penelitian Ong & MN (2022) yang menyatakan bahwa

persepsi kemudahan tidak memengaruhi niat penggunaan.

Selain persepsi kemudahan, persepsi kepercayaan juga merupakan hal yang
perlu diperhatikan. Menurut Asri et al. (2022) Kepercayaan memiliki pengaruh
yang besar terhadap niat penggunaan. Pada penelitian Andriyano & Rahmawati
(2016), Asri et al. (2022), dan Afolo & Dewi (2022) menyatakan persepsi
kepercayaan berpengaruh positif terhadap niat penggunaan. Hasil dari penelitian
tersebut berbeda dengan hasil penelitian Afandi et al. (2021) persepsi kepercayaan

tidak berpengaruh terhadap niat penggunaan.

Menurut Ong & MN (2022) Tingkat kepercayaan seseorang sangat
dipengaruhi oleh persepsi risiko. Pada penelitian Putra & Sari (2020), Ong & MN
(2022), dan Wijaya & Sri (2023) persepsi risiko berpengaruh positif terhadap niat
penggunaan. Hal ini menunjukan jika minat banyak didasari atas besarnya risiko
yang dipersepsikan. Berbeda dengan hasil pada penelitian A’la (2021) yang

menyatakan persepsi risiko berpengaruh negatif terhadap niat penggunaan.

Berdasarkan fenomena dan inkonsistensi dari hasil penelitian sebelumnya,
memotivasi peneliti untuk menguji lebih lanjut variabel yang memengaruhi CTAS.
Penelitian rujukan dari penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Mayoni
(2024) yang menguji mengenai Pengaruh Persepsi Kegunaan, Persepsi

Kemudahan, dan Persepsi Risiko terhadap Niat untuk menggunakan Coretax dalam



Sistem Administrasi Pajak di Kabupaten Bandung. Pada penelitian ini penulis
menguji Persepsi Wajib Pajak atas Kemudahan, Persepsi Wajib Pajak atas
Kepercayaan, dan Persepsi Wajib Pajak atas Risiko terhadap Penggunaan Core Tax
Administration System (CTAS). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya, yaitu pada penelitian sebelumnya menggunakan persepsi kegunaan,
persepsi kemudahan, dan persepsi risiko sebagai variabel independen, sedangkan
pada penelitian ini penulis menggunakan persepsi wajib pajak atas kemudahan,
persepsi wajib pajak atas kepercayaan, dan persepsi wajib pajak atas risiko sebagai
variabel independen. Selain itu, lokasi penelitian sebelumnya berada di Kabupaten
Bandung dan lokasi pada penelitian ini berada di KPP Pratama Palembang Ilir

Timur.

Pada penelitian ini menggunakan Technology Acceptance Model (TAM) yang
biasa digunakan untuk menganalisis dan menjelaskan penerimaan individu
terhadap penggunaan suatu teknologi (A’la, 2021). Model TAM dipilih karena
mampu memberikan penjelasan yang jelas dan sederhana untuk memprediksi
apakah seseorang akan menerima atau tidak suatu teknologi (Miyori, 2024).
Berdasarkan penelitian Amijaya (2010) dalam Putra & Sari (2020), TAM banyak
digunakan untuk memprediksi tingkat penerimaan pengguna dan pemakaian yang
berdasarkan persepsi terhadap kemudahan penggunaan teknologi informasi dengan
mempertimbangkan kemudahan dalam penggunaan TI. Teori ini dijadikan dasar
untuk menilai apakah minat penggunaan Core Tax Administration System (CTAS)
dapat dipengaruhi oleh adanya persepsi atas kemudahan, persepsi atas kepercayaan

dan persepsi atas risiko.



Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik
meneliti dengan judul “Persepsi Wajib Pajak terhadap Penggunaan Core Tax
Administration System (CTAS)”. Penulis menganggap penelitian ini penting karena
masih belum banyak dilakukan dan topik penelitian ini merupakan isu yang sedang
hangat dibahas, serta penelitian ini dapat dijadikan wawasan dan pengetahuan bagi

wajib pajak terkait edukasi penerapan CTAS.

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah yang dapat diajukan dalam

penelitian ini adalah:

a. Bagaimana persepsi wajib pajak atas kemudahan terhadap penggunaan
Core Tax Administration System (CTAS) di KPP Pratama Palembang Ilir
Timur?

b. Bagaimana persepsi wajib pajak atas kepercayaan terhadap penggunaan
Core Tax Administration System (CTAS) di KPP Pratama Palembang Ilir
Timur?

c. Bagaimana persepsi wajib pajak atas risiko terhadap penggunaan Core Tax

Administration System (CTAS) di KPP Pratama Palembang Ilir Timur?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan permasalahan diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian ini adalah:



a. Untuk mengetahui persepsi wajib pajak atas kemudahan terhadap
penggunaan Core Tax Administration System (CTAS) di KPP Pratama
Palembang Ilir Timur.

b. Untuk mengetahui persepsi wajib pajak atas kepercayaan terhadap
penggunaan Core Tax Administration System (CTAS) di KPP Pratama
Palembang Ilir Timur.

c. Untuk mengetahui persepsi wajib pajak atas risiko terhadap penggunaan
Core Tax Administration System (CTAS) di KPP Pratama Palembang Ilir

Timur.

1.4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan praktis

diantaranya sebagai berikut:

1.4.1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan menjadi landasan
bagi peneliti pada bidang perpajakan khususnya mengenai persepsi wajib pajak
terhadap penggunaan Core Tax Administration System (CTAS) di KPP Pratama

Palembang Ilir Timur.

1.4.2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan sebagai
bahan pertimbangan dan evaluasi berupa informasi yang berguna bagi Direktorat
Jenderal Pajak (DJP) terhadap penggunaan Core Tax Administration System

(CTAS). Selanjutnya, dengan memahami bagaimana persepsi wajib pajak atas



kemudahan, persepsi wajib pajak atas kepercayaan, dan persepsi wajib pajak atas
risiko wajib pajak, DJP dapat mengembangkan strategi penerapan CTAS yang lebih
responsif terhadap kebutuhan dan kendala yang akan dihadapi oleh wajib pajak,

termasuk perbaikan dalam sistem teknologi dan pelayanan.
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